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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
resiliensi kerja, dukungan organisasi, dan motivasi kerja
terhadap produktivitas kerja karyawan. Penelitian ini meng-
gunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, di
mana data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner
kepada responden yang telah ditentukan sesuai dengan
kriteria penelitian. Data yang diperoleh dianalisis meng-
gunakan analisis statistik untuk menguji pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen baik secara parsial
maupun simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
resiliensi kerja, dukungan organisasi, dan motivasi kerja
memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan karyawan
dalam menghadapi tekanan kerja, persepsi terhadap
dukungan organisasi, serta tingkat motivasi kerja berperan
dalam meningkatkan produktivitas kerja. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi
pengembangan kajian manajemen sumber daya manusia
serta menjadi bahan pertimbangan praktis bagi organisasi
dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

Kata Kunci: Resiliensi Kerja; Dukungan Organisasi;
Motivasi Kerja; Produktivitas Kerja.

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of work resilience,
organizational support, and work motivation on employee
productivity. This research employs a quantitative
approach using a survey method, in which data were
collected through the distribution of questionnaires to
respondents selected based on predetermined criteria. The
collected data were analyzed using statistical analysis to
examine the partial and simultaneous effects of the
independent variables on the dependent variable. The
results indicate that work resilience, organizational sup-
port, and work motivation have an effect on employee pro-
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cope with work-related pressures, their perceptions of
organizational support, and their level of work motivation
play an important role in enhancing employee productivity.
This study is expected to contribute empirically to the
development of human resource management literature and
to provide practical implications for organizations in
improving employee productivity.

Keyword: Work Resilience; Organizational Support;, Work
Motivation, Employee Productivity
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PENDAHULUAN

Dalam era persaingan bisnis yang semakin dinamis, produktivitas kerja karyawan
menjadi salah satu indikator utama keberhasilan organisasi. Berbagai penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa produktivitas tidak hanya dipengaruhi oleh faktor teknis, tetapi juga oleh
aspek psikologis seperti resiliensi kerja (ketahanan kerja), dukungan organisasi, dan motivasi
kerja. Resiliensi kerja membantu karyawan untuk tetap tangguh menghadapi tekanan dan
perubahan di lingkungan kerja, sehingga mampu mempertahankan performa optimal dalam
situasi yang penuh tantangan (Sinuraya & Harmen, 2024). Selain itu, dukungan organisasi yang
kuat terbukti berkontribusi signifikan dalam meningkatkan produktivitas, karena karyawan
merasa dihargai, didukung untuk mencapai target perusahaan (Khasanah & Rizqi,
2023). Peristiwa 1ni tidak hanya terjadi di perusahaan besar, tetapi juga di berbagai sektor

industri di Indonesia, termasuk perusahaan skala menengah dan kecil.

Produktivitas kerja karyawan di berbagai organisasi masih menjadi tantangan utama yang
dihadapi dunia kerja modern. Permasalahan ini tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis,
tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis dan lingkungan kerja seperti resiliensi kerja,
dukungan organisasi, dan motivasi kerja. Dalam Penelitian menunjukkan bahwa beban kerja
yang tinggi stres akibat tekanan pekerjaan dapat menurunkan produktivitas karyawan secara
signifikan(Afigah et al., 2024). Selain itu, ketidakpastian kerja (job insecurity) dan Resiliensi
dapat memperburuk kondisi mental karyawan, sehingga berdampak negatif pada kinerja dan
pencapaian target perusahaan (Antonio & Kurniawan, 2024). Permasalahan ini semakin
kompleks ketika motivasi kerja karyawan menurun akibat rendahnya resiliensi kerja yang
dirasakan. Kondisi ini menyebabkan karyawan lebih rentan mengalami stres, burnout, serta
penurunan keterlibatan kerja, yang pada akhirnya berdampak negatif pada produktivitas dan
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kinerja organisasi secara keseluruhan.

Sejalan dengan fenomena tersebut, CV Himpunan Abadi Surabaya juga menghadapi
kebutuhan untuk menjaga stabilitas produktivitas di tengah dinamika industri. CV Himpunan
Abadi Surabaya merupakan perusahaan berskala menengah yang bergerak sebagai distributor
bahan baku plastik resin untuk berbagai kebutuhan industri manufaktur, khususnya pada sektor
produksi plastik skala nasional. Perusahaan ini menyediakan berbagai jenis resin sebagai bahan
baku utama, seperti PP, PE, dan PVC, yang digunakan oleh pabrik-pabrik plastik dalam proses
produksi kemasan, komponen industri, serta kebutuhan manufaktur lainnya. Dalam
menjalankan operasionalnya, perusahaan mengandalkan sistem kerja yang terintegrasi antar
divisi mulai dari pengadaan, pergudangan, hingga distribusi, sehingga menuntut ketelitian,
kecepatan, dan konsistensi kinerja karyawan untuk menjaga kualitas layanan kepada

pelanggan.

Untuk menjaga kelancaran proses distribusi bahan baku resin dan memenuhi permintaan
pelanggan yang terus meningkat, CV Himpunan Abadi Surabaya menetapkan target produksi
tahunan yang harus dicapai oleh karyawan di divisi operasional. Berdasarkan hasil wawancara
dengan pihak perusahaan, target kerja harian ditetapkan sebesar 2 ton per hari. Untuk
memberikan gambaran empiris mengenai kondisi tersebut, berikut disajikan data target dan

realisasi produksi pada tahun 2022, beserta persentase capaiannya.

Tabel 1. Target dan Realisasi Produksi Tahun 2022 (Januari-Desember) di CV.
Himpunan Abadi Surabaya

Bulan Target (ton) Realisasi (ton) Capaian (%)
Januari 44 41 93,2%
Februari 44 42 95,5%
Maret 44 43 97,7%
April 44 42 95,5%
Mei 44 43 97,7%
Juni 44 42 95,5%
Juli 44 43 97,7%
Agustus 44 42 95,5%
September 44 43 97,7%
Oktober 44 42 95,5%
November 44 42 95,5%
Desember 44 42 95,5%
Target Tahunan 528 507 96,0%
Sumber : Planner CV. Himpunan Abadi Surabaya
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Berdasarkan data produksi tahun 2022, CV Himpunan Abadi Surabaya menetapkan

target produksi sebesar 44 ton per bulan atau total 528 ton dalam satu tahun. Realisasi produksi
yang dicapai selama tahun 2022 adalah 507 ton, atau 96% dari target tahunan. Capaian ini
mencerminkan bahwa perusahaan masih berada dalam fase pemulihan pascapandemi COVID-
19, di mana berbagai perusahaan di sektor industri mengalami ketidakstabilan operasional dan
keterbatasan sumber daya. Meskipun belum sepenuhnya mencapai target, capaian 96%
menunjukkan bahwa operasional perusahaan tetap berjalan cukup baik, namun tetap
memerlukan evaluasi terhadap faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas agar kinerja

dapat ditingkatkan pada periode berikutnya.

CV Himpunan Abadi Surabaya mempunyai tantangan produktivitas karyawan yang
semakin nyata dalam tiga tahun terakhir. Perusahaan yang bergerak di bidang supplier plastik
resin ini mengalami fluktuasi produktivitas akibat menurunnya motivasi kerja dan semangat
karyawan pasca pandemi, dan meskipun tingkat produktivitas kerja sudah cukup baik, masih
terdapat masalah terkait pencapaian target, kualitas produk, dan keluhan pelanggan (Bairawati
& Prapanca, 2023). Kondisi ini diperkuat dengan adanya penurunan motivasi kerja dan
semangat karyawan yang berdampak pada tidak tercapainya target produksi, meningkatnya
keluhan pelanggan, serta kerugian dari segi biaya dan waktu, sementara hasil observasi awal
juga menunjukkan adanya permasalahan terkait pencapaian target, kualitas produk, dan disiplin
kerja (Bairawati & Prapanca, 2023). Oleh karena itu, faktor resiliensi kerja, dukungan
organisasi, dan motivasi kerja dapat menjadi kunci dalam menjaga dan mening-katkan
produktivitas karyawan CV Himpunan Abadi Surabaya, karena hasil analisis penelitian yang
sudah diteliti menunjukkan bahwa resiliensi dan dukungan organisasi memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, yang berarti semakin tinggi resiliensi dan
POS, semakin tinggi pula kinerja (Yusrin & Kurniaty, 2023), sehingga pengelolaan sumber
daya manusia yang berfokus pada penguatan aspek psikologis dan sosial menjadi penting untuk

mendukung pencapaian tujuan perusahaan secara berkelanjutan.

Melihat kondisi tersebut di lingkungan CV Himpunan Abadi Surabaya, penting untuk
memahami lebih jauh bagaimana faktor-faktor psikologis dan dukungan organisasi berperan
dalam membentuk produktivitas kerja karyawan. Namun, ketika ditinjau dari berbagai studi
terdahulu, temuan terkait pengaruh resiliensi kerja, dukungan organisasi, dan motivasi kerja
terhadap produktivitas tidak selalu konsisten. Beberapa penelitian menunjukkan korelasi
positif dan signifikan antara resiliensi dan produktivitas(Yusrin & Kurniaty, 2023), sementara
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studi lain seperti pada sektor kesehatan menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak signifikan

(p =0,359) (Simanjuntak et al., 2024). Pada dukungan organisasi juga mengungkapkan bahwa
kolerasi positif dan signifikan (Kustiawan et al., 2023). Pada studi lain juga mengungkapkan
bahwa dukungan yang diberikan organisasi, seperti penghargaan, pelatihan, dan perhatian
terhadap kesejahteraan karyawan, terbukti mampu mendorong semangat kerja dan pencapaian
target perusahaan (Izati et al., 2024). Sedangkan pada penelitian Dudija et al. (2024)
mengungkapkan bahwa dukungan organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja. Selanjutnya motivasi kerja menunjukkan pola yang sama banyak penelitian
menemukan hubungan positif antara motivasi dan produktivitas (Nabihah et al., 2025). ada
temuan yang menyatakan bahwa motivasi tidak menjadi prediktor kuat apabila sistem
penghargaan dan lingkungan kerja tidak mendukung (Leihitu et al., 2022). Perbedaan hasil ini
memperlihatkan bahwa pengaruh ketiga variabel tersebut sangat bergantung pada dinamika

psikologis, karakteristik pekerjaan, dan struktur organisasi pada masing-masing konteks.

Meskipun sejumlah penelitian telah membuktikan adanya hubungan positif antara resi-
liensi, dukungan organisasi, dan motivasi kerja dengan produktivitas. Selain itu, penelitian
yang mengintegrasikan ketiga variabel tersebut secara simultan dalam satu model pada sektor
industri di Indonesia masih sangat terbatas. Berdasarkan temuan penelitian tersebut, research
gap yang muncul adalah belum adanya kajian empiris yang komprehensif mengenai pengaruh
resiliensi kerja, dukungan organisasi, dan motivasi kerja terhadap produktivitas karyawan di
lingkungan CV Himpunan Abadi Surabaya. Penelitian ini menjadi semakin penting karena
kondisi pascapandemi menimbulkan ketidakstabilan dalam produktivitas dan kesejahteraan
karyawan. Dengan demikian, penelitian ini juga penting untuk memberikan kontribusi empiris
dalam memperkaya kajian ilmiah yang masih terbatas, serta menjadi dasar bagi manajemen
CV Himpunan Abadi Surabaya dalam meningkatkan produktivitas melalui penguatan aspek

psikologis dan sosial karyawan (Ibrahim & Hussein, 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh resiliensi kerja,
dukungan organisasi, dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja karyawan di CV
Himpunan Abadi Surabaya. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
empiris bagi pengembangan strategi manajemen sumber daya manusia yang lebih efektif,
khususnya dalam konteks perusahaan skala menengah di Indonesia. Selain itu, dapat menjadi
referensi bagi manajemen CV Himpunan Abadi Surabaya dalam merumuskan kebijakan yang
berorientasi pada penguatan aspek psikologis dan sosial karyawan guna mencapai produk-
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tivitas optimal secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif secara sistematis untuk
mengukur dan menganalisis hubungan antar variabel berdasarkan data numerik. Pendekatan
kuantitatif melibatkan proses pengumpulan data berbentuk angka serta penerapan teknik
analisis statistik guna menguji hipotesis, menarik kesimpulan, dan mengidentifikasi keterkaitan
antar variabel yang diteliti (Susanto et al., 2023). Melalui penggunaan teknik pengumpulan
data seperti survei atau kuesioner yang disusun secara sistematis, penelitian ini bertujuan
memperoleh data kuantitatif yang akurat dan menggambarkan kondisi nyata terkait reliensi
kerja, dukungan organisasi, motivasi kerja terhadap produktivitas kerja di CV Himpunan Abadi
Surabaya. Data kuantitatif yang diperoleh kemudian dianalisis untuk memastikan konsistensi
serta validitas pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, sehingga
memberikan dasar yang kuat dalam memverifikasi hipotesis yang telah dirumuskan. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan non-probability sampling dengan jenis
sampel jenuh. Sampel jenuh merupakan teknik penentuan sampel apabila seluruh anggota
populasi dijadikan sebagai responden penelitian karena jumlah populasi relatif kecil atau masih
memungkinkan untuk diteliti secara keseluruhan (Subhaktiyasa, 2024). Populasi dalam
penelitian ini terdiri atas 120 karyawan CV Himpunan Abadi Surabaya, sehingga seluruh
populasi tersebut dijadikan sampel penelitian. Dengan demikian, jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 120 responden yang mewakili seluruh populasi karyawan CV Himpunan

Abadi Surabaya.

Analisis statistik dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis serta mengetahui
pengaruh Resiliensi Kerja, Dukungan Organisasi, dan Motivasi Kerja sebagai variabel
independen terhadap Produktivitas Kerja Karyawan sebagai variabel dependen. Pengolahan
data dilakukan menggunakan sofiware Statistical Package for the Social Sciences (SPSS)
melalui tahapan analisis statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, serta
analisis regresi berganda dengan uji simultan (F) dan uji parsial (t) guna memperoleh hasil
yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara online menggunakan Google Form kepada
seluruh karyawan CV Himpunan Abadi Surabaya sebagai responden penelitian, dengan

instrumen yang disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel dan diukur mengguna-
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kan skala Likert lima poin. Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling deng-

an metode sampel jenuh, di mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel, serta didukung
oleh data sekunder yang berasal dari dokumen perusahaan dan literatur ilmiah yang relevan

sebagai bahan pendukung analisis penelitian.

HASIL
Hasil Uji Validitas
Tabel 2. Hasil Uji Validitas
Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan
(N=120,
0=0,5)
Resiliensi Kerja X1 1 0,726
(X1) X1 2 0,723
X1 3 0,822
X1 4 0,559
X115 0,660 0,179 Valid
X1 6 0,780
X1 7 0,796
X1 8 0,789
X1 9 0,754
X1 10 0,645
Dukungan Organisasi X2 1 0,807
(X2) X2 2 0,687
X2 3 0,763
X2 4 0,828
X2 5 0,803 0,179 Valid
X2 6 0,836
X2 7 0,766
X2 8 0,850
X2 9 0,751
X2 10 0,788
Motivasi Kerja X3 1 0,826
(X3) X3 2 0,810
X33 0,791
X3 4 0,730
X3 5 0,792 0,179 Valid
X3 6 0,720
X3 7 0,793
X3 8 0,800
X3 9 0,779
X3 10 0,793
Produktivitas Kerja Y 1 0,800
Y) Y 2 0,822
Y3 0,781
Y 4 0,778
Y S 0,833 0,179 Valid
Y 6 0,866
Y 7 0,805
2723
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Y 8 0,780
Y 9 0,831
Y 10 0,817

Sumber: Data diolah dari SPSS 25

Berdasarkan Uji Validitas pada tabel diatas, diketahui bahwa seluruh item peryataan
pada variabel Resiliensi Kerja (X1), Dukungan Organisasi (X2), Motivasi Kerja (X3), dan
Produktivitas Kerja (Y) memiliki nilai r hitung yang lebih besar dibandingkan r tabel sebesar
0,179, sehingga seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai
instrumen penelitian. Variabel Resiliensi Kerja (X1) menunjukkan r hitung berkisar 0,559-
0,822, variabel Dukungan Organisasi(X2) memiliki r hitung 0,687-0,850, variabel Motivasi
Kerja (X3) memperoleh r hitung 0,720-0,826, dan variabel Produktivitas Kerja (Y) memiliki r
hitung 0,778-0,866. Seluruh nilai tersebut lebih besar dari r tabel, dengan demikian instrumen

penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas dan dapat digunakan untuk tahap analisis data

selanjutnya.
Hasil Uji Realibitas
Tabel 3. Hasil Uji Realibitas Instrumen
Variabel Jumlah Nilai Cronbach’s Alpha  Keteranga
Item Cronbach’s n
Alpha
Resiliensi Kerja (X1) 10 0.896 0,60 Reliabel
Dukungan Organisasi (X2) 10 0.932 0,60 Reliabel
Motivasi Kerja (X3) 10 0.930 0,60 Reliabel
Produktivitas Kerja (Y) 10 0.941 0,60 Reliabel

Sumber: Data diolah dari SPSS 25

Uji reliabilitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Resiliensi Kerja (X1)
memiliki nilai Cronbach's alpha sebesar 0,896. Variabel Dukungan Organisasi (X2) memiliki
nilai Cronbach's alpha sebesar 0,932. Variabel Motivasi Kerja (X3) memiliki nilai Cronbach's
alpha sebesar 0,930, dan variabel Produktivitas Kerja (Y) memiliki nilai Cronbach's alpha
sebesar 0,941. Dengan nilai tersebut melebihi batas minimal yang diterima secara umum yaitu
0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dalam kuesioner mampu
mengukur masing-masing variabel secara konsisten dan instrumen penelitian ini dinyatakan

reliabel untuk digunakan pada tahap analisis selanjutnya.
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Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Tabel 4. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 120
Normal Parametersab Mean 0.0000000
Std. Deviation 3.15518764
Most Extreme Differences  Absolute 0.063
Positive 0.063
Negative -0.060
Test Statistic 0.063
Asymp. Sig. (2-tailed)° 2004

Sumber: Data diolah dari SPSS 25

Hasil uji normalitas data pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig.
sebesar 0,200, yang nilainya lebih besar dibandingkan tingkat signifikansi 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas

atau berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 5. Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.729 2.064 1.323 0.189
resiliensi kerja 0.287 0.101 0.276 2.836 0.005 0.228 4.384
(X1)
dukungan 0.219 0.084 0.212 2.600 0.011 0.323 3.092
organisasi
(X2)
motivasi kerja 0.437 0.103 0.430 4.254 0.000 0.212 4.727
(X3)

Sumber: Data diolah dari SPSS 25

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai VIF dibawah maksimal 10 dan nilai
Tolerence lebih besar dari batas minimum 0,10 sehingga dapat disimpulkan bahwa regresi tidak
terjadi multikolinearitas. Artinya bahwa diantara variabel resiliensi kerja, dukungan organisasi,

motivasi kerja tidak saling mempengaruhi.

2725

Vol. 17, No. 3, 2025, Halaman 2717-2733 Copyright ©2026, PERMANA

Licensed under [{c-) ISl , Creative Commons Attribution-NonCommercial 4. 0 International
License


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

§ PERMANA: Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi Pengaruh Resiliensi Kerja, Dukungan ..

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: produktivitas kena (Y)
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Gambar 1. Scatter Plot
Sumber : SPSS 25

Pada gambar diatas, maka dapat dilihat bahwa titik-titik residual menyebar secara acak
di atas dan di bawah angka 0 serta tidak membentuk pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
Uji Hipotesis
Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 6. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.729 2.064 1.323 0.189
resiliensi kerja (X1) 0.287 0.101 0.276 2.836 0.005
dukungan organisasi 0.219 0.084 0.212 2.600 0.011

(X2)

motivasi kerja (X3) 0.437 0.103 0.430 4.254 0.000

Sumber : Data diolah dari SPSS 25

Berdasarkan dari analisis tabel diatas maka diketahui model persamaan regresi sebagai

berikut:
Y =a+ bi1Xi+ b2Xz2 + b3X3 + e1
Y =2.729 + 0,287Xi1 + 0,219X>2 + 0.437X3 + e1
Keterangan :
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Y
A

= Produktivitas Kerja

= Konstanta

bl,b2,b3 = Koefiensi Regresi

X1
X2
X3

e

= Resiliensi Kerja
= Dukungan Organisasi
= Motivasi Kerja

= Error Term

Hasil analisis mengindikasikan bahwa koefisien regresi memiliki interpretasi sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

Kostanta (a)
Nilai kostanta 2.729 sebesar 2,729 menunjukkan bahwa apabila variabel
Resiliensi Kerja, Dukungan Organisasi, dan Motivasi Kerja tidak diperhitungkan

atau dianggap konstan, maka nilai Produktivitas Kerja berada pada tingkat 2,729.

Resiliensi Kerja (X1)

Koefisien regresi sebesar 0,287 menunjukkan adanya hubungan positif antara
Resiliensi Kerja dan Produktivitas Kerja. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan
Resiliensi Kerja sebesar satu satuan akan diikuti oleh peningkatan Produktivitas

Kerja sebesar 0,287.

Dukungan Organisasi (X2)

Koefisien regresi positif sebesar 0,219 mengindikasikan bahwa Dukungan
Organisasi memiliki hubungan searah dengan Produktivitas Kerja. Dengan demi-
kian, apabila Dukungan Organisasi meningkat satu satuan, maka Produktivitas

Kerja juga akan meningkat sebesar 0,219.

Motivasi Kerja (X3)

Koefisien regresi sebesar 0,437 menunjukkan hubungan positif antara
Motivasi Kerja dan Produktivitas Kerja. Artinya, peningkatan Motivasi Kerja
sebesar satu satuan akan meningkatkan Produktivitas Kerja sebesar 0,437, sehing-
ga variabel ini memiliki pengaruh paling besar dibandingkan variabel independen

lainnya.

2727

Vol. 17, No. 3, 2025, Halaman 2717-2733 Copyright ©2026, PERMANA

Licensed under [{c-) ISl , Creative Commons Attribution-NonCommercial 4. 0 International

License


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

/ : :‘%‘X}’ PERMANA: Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi Pengaruh Resiliensi Kerja, Dukungan ..
e
Uji Persial (T)
Tabel 7. Uji Persial (T)
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.729 2.064 1.323 0.189
resiliensi 0.287 0.101 0.276 2.836 0.005 0.228 4.384
kerja (X1)
dukungan 0.219 0.084 0.212 2.600 0.011 0.323 3.092
organisasi
(X2)
motivasi 0.437 0.103 0.430 4.254 0.000 0.212 4.727
kerja (X3)

Sumber: Data diolah dari SPSS 25

Uji T didalam penelitian ini dipergunakan untuk mengetahui signifikasi peran secara

parsial antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada

tabel koefisien di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

Resiliensi Kerja (X1)

Berdasarkan hasil uji regresi parsial, diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,836 dengan
koefisien regresi (beta) sebesar 0,276 dan nilai probabilitas (p) sebesar 0,005. Karena nilai
(p) lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Resiliensi Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja.

Dukungan Organisasi (X2)

Berdasarkan hasil uji regresi parsial, diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,600 dengan
koefisien regresi (beta) sebesar 0,212 dan nilai probabilitas (p) sebesar 0,011. Karena nilai
(p) lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Dukungan Organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja.

Motivasi Kerja (X3)

Berdasarkan hasil uji regresi parsial, diperoleh nilai t-hitung sebesar 4,254 dengan
koefisien regresi (beta) sebesar 0,430 dan nilai probabilitas (p) sebesar 0,000. Karena nilai

(p) lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja.

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 8. Uji Simultan (F)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3546.122 3 1182.041 115.743 .000°
Residual 1184.670 116 10.213
Total 4730.792 119

Sumber: Data diolah dari SPSS 25

Dari Hasil Uji F pada tabel diatas dapat diketahui bahwa memperoleh F hitung sebesar
115.743 dan probabilitias sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi F hitung lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Resiliensi Kerja, Dukungan Organisasi, dan

Motivasi Kerja secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja.

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .866% 0.750 0.743 3.19573
Sumber: Data diolah dari SPSS 25

Berdasarkan tabel tersebut, nilai Adjusted R-squared menunjukkan nilai sebesar 0,743
atau 74,3% hal ini menunjukkan bahwa variabel Produktivitas Kerja (Y) dapat dijelaskan
sebesar 74,3% oleh variabel Resiliensi Kerja (X1), Dukungan Organisasi (X2), Motivasi Kerja
(X3). Sedangkan sisanya sebesar 25,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan

dalam penelitian ini.

Pembahasan
Resiliensi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja

karyawan

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa resiliensi kerja berpengaruh positif dan signi-
fikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan
karyawan dalam menghadapi tekanan kerja, beradaptasi terhadap perubahan, serta bangkit dari
kesulitan memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas. Semakin tinggi tingkat
resiliensi kerja yang dimiliki karyawan, maka semakin besar pula kemampuan mereka untuk

tetap fokus, konsisten, dan optimal dalam menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan. Hasil
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penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sinuraya dan Harmen (2024)

dan tidak sejalan dengan penelitian (Simanjuntak et al., 2024).

Implikasi teoritis menunjukkan bahwa resiliensi kerja dibangun oleh beberapa indika-
tor, seperti kemampuan mengelola tekanan kerja, ketahanan menghadapi masalah, dan kemam-
puan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan kerja. Kontribusi terbesar terletak pada
kemampuan karyawan dalam menghadapi dan mengatasi tekanan kerja, yang tercermin dari
banyaknya responden yang menyatakan setuju bahwa mereka tetap mampu bekerja secara
optimal meskipun berada dalam situasi kerja yang menantang. Hal ini menunjukkan bahwa
karyawan yang resilien tidak mudah menyerah terhadap hambatan kerja dan mampu menjaga

kualitas hasil kerja.

Resiliensi kerja yang dimiliki karyawan CV Himpunan Abadi Surabaya membantu
mereka untuk tetap produktif dalam menghadapi tuntutan pekerjaan yang tinggi. Karyawan
dengan tingkat resiliensi yang baik cenderung memiliki kontrol diri yang lebih kuat, mampu
mengelola stres kerja, serta tetap termotivasi untuk menyelesaikan pekerjaan secara efektif.
Kondisi ini mendukung tercapainya produktivitas kerja yang berkelanjutan dalam lingkungan

kerja yang dinamis.

Dukungan Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja

karyawan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Temuan ini mengindikasikan bahwa perha-
tian, penghargaan, serta dukungan yang diberikan oleh organisasi kepada karyawan mampu
mendorong peningkatan produktivitas kerja. Semakin tinggi persepsi karyawan terhadap
dukungan organisasi, maka semakin besar pula dorongan mereka untuk bekerja lebih optimal
dan berkontribusi secara maksimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Khasanah dan Rizqi (2023) dan tidak sejalan dengan penelitian (Dudija et al.,
2024).

Implikasi teoritis menunjukkan bahwa dukungan organisasi dibangun oleh indikator
seperti perhatian atasan, keadilan organisasi, serta ketersediaan fasilitas kerja. Kontribusi
terbesar terletak pada perhatian dan dukungan dari pimpinan, yang tercermin dari tingginya

tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan bahwa organisasi memberikan perhatian
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terhadap kesejahteraan dan kebutuhan kerja karyawan. Kondisi ini membuat karyawan merasa

dihargai dan diakui keberadaannya dalam organisasi.

Dukungan organisasi yang baik mampu menciptakan rasa aman dan nyaman bagi
karyawan dalam bekerja, sehingga mereka terdorong untuk meningkatkan kualitas dan kurang-
titas hasil kerja. Di CV Himpunan Abadi Surabaya, dukungan organisasi berperan sebagai
faktor eksternal yang memperkuat komitmen karyawan terhadap perusahaan, yang pada

akhirnya berdampak positif terhadap produktivitas kerja secara keseluruhan.

Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja

karyawan

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan, serta menjadi variabel dengan pengaruh
paling dominan. Temuan ini menunjukkan bahwa dorongan internal dan eksternal yang dimi-
liki karyawan, seperti keinginan untuk berprestasi, memperoleh penghargaan, dan mencapai
tujuan kerja, sangat menentukan tingkat produktivitas kerja. Semakin tinggi motivasi kerja
karyawan, maka semakin besar pula usaha yang dilakukan untuk mencapai hasil kerja yang
optimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nabihah et al.

(2025) dan tidak sejalan dengan penelitian (Leihitu et al., 2022).

Implikasi teoritis menunjukkan bahwa motivasi kerja dibentuk oleh indikator seperti
semangat kerja, kebutuhan akan prestasi, dan penghargaan atas hasil kerja. Kontribusi terbesar
terletak pada keinginan untuk mencapai hasil kerja yang maksimal, yang ditunjukkan oleh
banyaknya responden yang menyatakan setuju bahwa mereka terdorong untuk bekerja lebih
baik ketika memiliki target dan penghargaan yang jelas. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi

kerja berperan langsung dalam meningkatkan intensitas dan kualitas usaha karyawan.

Motivasi kerja yang tinggi membuat karyawan CV Himpunan Abadi Surabaya lebih
bersemangat, disiplin, dan bertanggung jawab dalam menjalankan pekerjaannya. Karyawan
yang termotivasi cenderung tidak hanya menyelesaikan pekerjaan sesuai standar, tetapi juga
berusaha memberikan hasil terbaik bagi perusahaan. Dengan demikian, peningkatan motivasi
kerja menjadi faktor kunci dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja karyawan secara

berkelanjutan.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa resiliensi kerja,
dukungan organisasi, dan motivasi kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan,
baik secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan
karyawan dalam menghadapi tekanan kerja, persepsi terhadap dukungan organisasi, serta
tingkat motivasi kerja memiliki peran dalam meningkatkan produktivitas kerja. Secara
simultan, ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan variasi produktivitas kerja, sehingga
model penelitian dinilai layak digunakan dalam menjelaskan hubungan antarvariabel. Temuan
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan kajian manajemen
sumber daya manusia serta menjadi dasar pertimbangan praktis bagi organisasi dalam upaya

peningkatan produktivitas kerja.
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